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Abstrak. Penelitian ini mengkaji dinamika psikologis resiliensi mahasiswi yang mengalami 

depresi akibat kehilangan kedua orang tuanya secara berturut-turut. Partisipan memiliki 

diagnosis klinis F32 (Episode Depresif) dan menunjukkan gejala berat seperti eating disorder, 

insomnia, serta self-harm. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Studi 

Kasus Tunggal. Data dikumpulkan melalui metode storyboard berbasis aplikasi Canva yang 

disertai stimulus musik, serta wawancara mendalam dua sesi, kemudian dianalisis 

menggunakan Reflexive Thematic Analysis (RTA). Hasil penelitian mengidentifikasi tujuh 

tahapan resiliensi yang bersifat non-linear: dari kebingungan dan krisis eksistensial pasca-

kehilangan, munculnya self-harm, titik balik melalui bantuan profesional dan kenangan orang 

tua, hingga pertumbuhan resiliensi dan pemulihan psikologis. Analisis RTA menghasilkan 

empat tema utama: luka berlapis akibat kehilangan berturut-turut, seni tari sebagai mekanisme 

koping intrinsik, dukungan sosial sebagai faktor protektif, dan rekonstruksi makna sebagai inti 

resiliensi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa resiliensi merupakan proses aktif rekonstruksi 

makna yang ditopang oleh kapasitas internal (motivasi intrinsik, self-compassion, determinasi) 

dan kapasitas eksternal (dukungan sosial, bantuan profesional, ikatan spiritual dengan 

mendiang). Kebaruan penelitian terletak pada integrasi metode storyboard Canva dan stimulus 

musik sebagai media katarsis digital dalam layanan Bimbingan dan Konseling. 

Kata Kunci: resiliensi psikologis, depresi, kehilangan orang tua, storyboard, Bimbingan dan 

Konseling. 

 

Abstract. This study examines the psychological dynamics of resilience in a female university 

student experiencing depression following the consecutive loss of both parents. The participant 

held a clinical diagnosis of F32 (Depressive Episode) and exhibited severe symptoms, including 

eating disorders, insomnia, and self-harm. A qualitative approach utilizing a single-case study 

design was employed. Data were collected via a Canva-based storyboard method accompanied 

by musical stimuli, alongside two sessions of in-depth interviews, and subsequently analyzed 

using Reflexive Thematic Analysis (RTA). The findings identified seven non-linear stages of 

resilience: ranging from post-loss confusion and existential crisis, the emergence of self-harm, 

and a turning point facilitated by professional help and memories of the parents, to the growth 

of resilience and psychological recovery. The RTA yielded four main themes: layered trauma 

resulting from consecutive losses, dance as an intrinsic coping mechanism, social support as a 

protective factor, and meaning reconstruction as the core of resilience. The study concludes that 

resilience is an active process of meaning reconstruction supported by both internal capacities 

(intrinsic motivation, self-compassion, determination) and external capacities (social support, 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.22598
mailto:nofalinaluhung@gmail.com
mailto:yasintha@FKIPunmul.ac.id


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 11 Nomor 2 Edisi Oktober 2026     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 
DOI: https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.22598  

 

537 
 

Nofalina Luhung 
Yasintha Sari Pratiwi 
 

professional assistance, and spiritual bonds with the deceased). The study's novelty lies in the 

integration of the Canva storyboard method and musical stimuli as a medium for digital 

catharsis within guidance and counseling services. 

Keywords: psychological resilience, depression, loss of a parent, storyboard, Guidance and 

Counseling. 

 

PENDAHULUAN  

Depresi merupakan salah satu persoalan 

kesehatan mental yang dapat dialami 

mahasiswa ketika menghadapi tekanan 

akademik, perubahan lingkungan sosial, 

maupun pengalaman kehilangan orang 

yang dicintai. Dalam penelitian ini, 

perhatian diarahkan pada pengalaman 

seorang mahasiswi yang kehilangan 

kedua orang tua secara berturut-turut dan 

mengalami tekanan psikologis yang berat. 

Kehilangan figur yang memiliki ikatan 

emosional kuat dapat memengaruhi cara 

individu memandang diri, hubungan 

sosial, serta masa depan. 

Data Survei Kesehatan Indonesia 

tahun 2023 yang digunakan dalam skripsi 

menunjukkan prevalensi depresi pada 

penduduk usia 15 tahun ke atas sebesar 

1,4%, sedangkan Kalimantan Timur 

sebesar 2,2%. Pada kelompok mahasiswa 

dan pelajar, angka yang dilaporkan 

mencapai 1,9%. Data tersebut menjadi 

konteks penting untuk memperhatikan 

kesehatan mental mahasiswa, meskipun 

angka survei tersebut tidak secara khusus 

menggambarkan mahasiswa yang 

mengalami kehilangan orang tua. 

Kehilangan orang tua dapat 

memunculkan respons emosional yang 

kompleks. Ketika kemampuan 

penyesuaian diri dan dukungan sosial 

tidak memadai, tekanan akibat kehilangan 

dapat berkaitan dengan masalah 

psikologis yang lebih berat. Pada sebagian 

individu, tekanan emosional juga dapat 

berhubungan dengan self-harm sebagai 

cara maladaptif dalam mengelola distress 

(Faradiba & Abidin, 2022; Kalangi et al., 

2024). Karena itu, penelitian mengenai 

kehilangan tidak hanya perlu melihat 

dampak negatif, tetapi juga bagaimana 

individu membangun kemampuan untuk 

melanjutkan kehidupan. 

Resiliensi dipahami sebagai 

proses dinamis yang memungkinkan 

individu beradaptasi secara positif ketika 

menghadapi kesulitan signifikan (Nashori 

& Saputro, 2021). Penelitian Harjuna dan 

Rinaldi (2022) menunjukkan pentingnya 

regulasi emosi dalam resiliensi 

mahasiswa setelah kematian orang tua, 

sementara Andarmoyo (2024) 

menekankan peran dukungan sosial pada 

individu yang menghadapi stres 

pascatrauma. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa resiliensi setelah 

kehilangan figur orang tua berkaitan 

dengan dukungan sosial, kelekatan 

emosional, dan proses adaptasi (Antika & 

Putri, 2025; Herliza & Oktaviana, 2025; 

Octavinanty & Putri, 2025; Tantoro et al., 

2025). 

Walaupun kajian tentang 

kehilangan dan resiliensi telah 

berkembang, penelitian yang secara 

mendalam memetakan perjalanan 

psikologis seorang mahasiswi dengan 

pengalaman kehilangan ganda melalui 

media naratif visual digital masih terbatas. 

Di bidang Bimbingan dan Konseling, 

pemanfaatan teknologi sebagai media 

layanan telah mulai dibahas (Sarasvati & 

Rukiyati, 2024), demikian pula media 

ekspresif sebagai sarana katarsis 

(Ilmiyana, 2020). Namun, integrasi 

storyboard berbasis Canva, stimulus 

musik, dan wawancara mendalam untuk 

mengeksplorasi dinamika resiliensi belum 

banyak dikaji. 

Storyboard digunakan dalam 

penelitian ini sebagai media visual untuk 

menyusun pengalaman menjadi rangkaian 

panel. Visual, simbol, dan narasi singkat 
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menjadi stimulus yang membantu 

partisipan menjelaskan pengalaman yang 

sulit diungkapkan secara langsung. 

Winarni dan Astuti (2019) menunjukkan 

bahwa storyboard dapat mendukung 

eksplorasi pengalaman melalui 

representasi visual, sedangkan Rofiah dan 

Widijanto (2024) menjelaskan bahwa 

media visual dapat menjadi jembatan 

dalam proses elisitasi pengalaman 

subjektif. Canva digunakan karena 

memungkinkan partisipan memilih 

elemen visual secara fleksibel, sedangkan 

musik digunakan sebagai stimulus 

auditori selama proses penyusunan. 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada integrasi storyboard digital berbasis 

Canva dan stimulus musik sebagai media 

eksplorasi dalam studi kasus resiliensi. 

Storyboard tidak diposisikan sebagai alat 

ukur tingkat resiliensi atau sebagai terapi, 

tetapi sebagai media untuk membantu 

partisipan merepresentasikan perjalanan 

psikologis dan menjadi dasar wawancara 

mendalam. Tujuan penelitian adalah 

mengeksplorasi proses resiliensi pada 

mahasiswi yang mengalami depresi 

setelah kehilangan kedua orang tua serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung terbentuk dan menguatnya 

resiliensi. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Resiliensi psikologis merupakan proses 

dinamis yang berkaitan dengan 

kemampuan individu beradaptasi secara 

positif terhadap kesulitan. Resiliensi tidak 

hanya berupa kemampuan bertahan, tetapi 

juga mencakup kemampuan menata 

kembali keberfungsian, mengelola emosi, 

dan membangun pemaknaan baru. 

Nashori dan Saputro (2021) memandang 

resiliensi sebagai kemampuan 

menghadapi kesulitan melalui adaptasi 

positif, sedangkan Bustam et al. (2021) 

menunjukkan keterkaitan self-

compassion dan sense of humor dengan 

resiliensi akademik. Dukungan sosial 

menjadi sumber eksternal yang penting 

dalam menghadapi tekanan psikologis 

(Andarmoyo, 2024). 

Dalam konteks kehilangan, 

pemulihan dapat melibatkan rekonstruksi 

makna. Neimeyer (2020) menjelaskan 

bahwa individu dapat membangun 

kembali narasi kehidupan setelah 

kehilangan. Hubungan dengan orang yang 

telah meninggal juga dapat tetap 

dipertahankan melalui kenangan dan 

ikatan simbolik. Oleh karena itu, proses 

berduka dapat berlangsung bersamaan 

dengan proses membangun kehidupan 

baru. 

Depresi dalam penelitian ini 

ditempatkan sebagai konteks pengalaman 

partisipan, bukan sebagai diagnosis yang 

dibuat oleh peneliti. Skripsi menggunakan 

perspektif kognitif, learned helplessness, 

dan psikodinamika untuk membantu 

memahami pengalaman kehilangan arah, 

ketidakberdayaan, dan tekanan yang 

diarahkan ke dalam diri. Literatur 

mengenai mahasiswa dengan depresi juga 

menunjukkan bahwa pengalaman 

psikologis dapat memengaruhi 

keberfungsian sehari-hari dan 

membutuhkan dukungan yang sesuai 

(Dwidiyanti et al., 2021). 

Storyboard merupakan rangkaian 

visual yang disusun berurutan untuk 

menggambarkan suatu cerita atau 

pengalaman. Imbar et al. (2021) 

menjelaskan storyboard sebagai bentuk 

penyusunan visual yang membantu 

mengorganisasi alur. Dalam penelitian 

kualitatif, media visual dapat digunakan 

sebagai stimulus untuk memunculkan 

penjelasan dan refleksi yang lebih 

mendalam. McCormick-Huhn dan 

Shields (2021) juga menunjukkan bahwa 

storyboard dapat digunakan untuk 

mengeksplorasi dimensi emosi. 

Penggunaan media digital memperluas 

pilihan representasi karena partisipan 

dapat memilih gambar dan simbol yang 

sesuai dengan pengalaman. 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.22598


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 11 Nomor 2 Edisi Oktober 2026     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 
DOI: https://doi.org/10.33394/realita.v11i2.22598  

 

539 
 

Nofalina Luhung 
Yasintha Sari Pratiwi 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus 

tunggal. Desain tersebut dipilih karena 

penelitian berfokus pada pemahaman 

mendalam terhadap satu kasus yang kaya 

informasi. Yin (2018) menjelaskan bahwa 

studi kasus sesuai untuk memahami 

fenomena secara mendalam dalam 

konteks nyata. 

Penelitian dilaksanakan di 

lingkungan Universitas Mulawarman 

mulai Januari 2026. Partisipan dipilih 

secara purposive sesuai fokus penelitian. 

Partisipan merupakan mahasiswi aktif 

yang mengalami kehilangan kedua orang 

tua, mengalami dampak psikologis yang 

signifikan, bersedia mengikuti wawancara 

dan storyboard, serta memiliki riwayat 

konsultasi profesional. Untuk menjaga 

kerahasiaan, partisipan disebut dengan 

inisial AN. 

Pengumpulan data menggunakan 

storyboard dan wawancara mendalam. 

Storyboard terdiri atas tujuh panel yang 

menggambarkan pengalaman kehilangan, 

krisis, titik balik, dukungan sosial, 

adaptasi, dan pemulihan. Prosedurnya 

meliputi refleksi pengalaman, pemetaan 

alur, pemilihan visual dan simbol, 

integrasi musik, penjelasan makna setiap 

panel, dan proyeksi masa depan. Setelah 

storyboard selesai, wawancara mendalam 

dilakukan dalam dua sesi dengan 

storyboard sebagai stimulus visual. 

Analisis data menggunakan 

Reflexive Thematic Analysis (RTA) 

menurut Braun dan Clarke (2019), 

melalui familiarisasi data, pembuatan 

kode awal, pencarian tema, pengkajian 

tema, pendefinisian dan penamaan tema, 

serta penyusunan laporan. Peneliti 

menggunakan catatan reflektif untuk 

menyadari posisi dan potensi subjektivitas 

selama interpretasi. 

Keabsahan data diperkuat melalui 

triangulasi teknik, member checking, 

catatan lapangan, dan konsultasi dengan 

dosen pembimbing. Data visual dari 

storyboard dibandingkan dengan narasi 

wawancara untuk melihat konsistensi 

makna. Member checking dilakukan agar 

interpretasi peneliti tetap sesuai dengan 

pengalaman partisipan (Nurfajriani et al., 

2024). Prinsip etika meliputi kerahasiaan, 

informed consent, keamanan data, non-

maleficence, dan hak partisipan untuk 

menarik diri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis menghasilkan tujuh tahap 

perjalanan resiliensi dan empat tema 

utama. Ketujuh tahap tersebut tidak 

dipahami sebagai urutan yang mutlak, 

melainkan sebagai gambaran perjalanan 

yang dapat bergerak maju dan kembali 

dipengaruhi pengalaman emosional. 

 
Tahap Gambaran Makna 

1 Kehilangan ibu Kebingungan, diam, dan kesedihan 

2 Kehilangan ayah Disorganisasi emosional dan kehilangan arah 

3 Krisis Distress berat dan self-harm 

4 Titik balik Bantuan profesional dan kenangan ayah 

5 Dukungan sosial Rasa aman dan penerimaan 

6 Adaptasi positif Penataan rutinitas dan kehidupan 

7 Pemulihan Rasa bebas, bangga, dan harapan 

Tabel 1. Ringkasan tujuh tahap perjalanan resiliensi. 

 

Visualisasi storyboard yang dibuat 

partisipan disajikan pada Ketujuh panel 

memperlihatkan perubahan pengalaman 

dari fase kehilangan dan krisis hingga 

munculnya dukungan, penerimaan, dan 

pemulihan. 
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Gambar 1. Kehilangan Ibu 

Menggambarkan sosok seorang 

anak yang duduk menyendiri, memeluk 

lutut, dan berubah dari lingkungan sekitar. 

Visual ini menunjukkan kondisi 

menenangkan emosional yang dialami 

partisipan ketika pertama kali kehilangan 

ibunya. Partisipan menjelaskan bahwa ia 

merasa kebingungan, tidak mengetahui 

apa yang harus dilakukan, dan merasakan 

kekurangan kasih sayang yang selama ini 

ia menerima dari sosok ibu. Ini sesuai 

dengan fase shock dan denial dalam teori 

duka, di mana individu cenderung diam, 

tidak mampu memproses kehilangan, dan 

merasakan emosi yang mendalam. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kehilangan Ayah 

 

Terdapat gambar kepala berisi 

coretan kusut, serta sosok yang tertutup 

dan tampak pendingin. Gambar tersebut 

menggambarkan kondisi psikologis yang 

semakin berat ketika partisipan 

kehilangan ayahnya setelah sebelumnya 

kehilangan ibu. Partisipan 

mengungkapkan bahwa pikirannya lebih 

“berantakan”, ia tidak mampu 

mengekspresikan perasaan, dan bingung 

harus memulai pemulihan dari mana. Fase 

ini menggambarkan disorganisasi 

emosional, di mana kehilangan berulang 

menyebabkan beban psikologis yang jauh 

lebih berat 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Munculnya Self-Harm 

 

Storyboard ketiga menunjukkan 

simbol kebingungan arah hidup (arah 

panah yang berbeda), tekanan emosional, 

serta figur yang mengalami kesusahan 

berat. Partisipan mengungkapkan bahwa 

kehilangan kedua orang tua membuatnya 

tidak memiliki arah hidup. Ia bingung 

apakah masih ingin melanjutkan hidup 

atau tidak, dan muncul pemikiran untuk 

mengakhiri hidup. Ini mencerminkan fase 

keputusasaan dalam model resiliensi, 

ketika individu merasa hidupnya tidak 

memiliki tujuan dan mengalami krisis 

eksistensial yang mendalam. Self-harm 

muncul sebagai respon maladaptif akibat 

hilangnya kendali diri dan 

ketidakmampuan mengelola emosi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Titik Balik 

 

Storyboard keempat menampilkan 

seorang individu yang berbicara dengan 

profesional (psikiater/psikolog) dan 

gambaran bahwa partisipan mulai 

memikirkan sosok ayahnya kembali. Pada 

tahap ini, peserta mulai menemukan titik 

balik ketika ia menyadari bahwa ia tidak 

bisa terus terpuruk. Ia teringat keinginan 

ayahnya bahwa ia tidak ingin melihat 

anaknya hancur. Kesadaran tersebut 

memunculkan motivasi awal untuk 

mencari bantuan profesional. Tahap ini 

menandai munculnya kesadaran diri dan 
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pengakuan bahwa emosi negatif perlu 

ditangani secara adaptif. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tahap Mendapatkan 

Dukungan Sosial 

 

Storyboard berikutnya 

menunjukkan dukungan teman-teman. Ini 

menggambarkan bahwa partisipan mulai 

merasakan kehadiran lingkungan sosial 

yang mendukung. Dukungan teman-

teman menjadi faktor pelindung 

(protective factor) yang penting, karena 

memberikan ruang aman untuk bercerita, 

membantu meredakan emosi, dan 

menumbuhkan rasa bahwa ia tidak 

sendirian. Tahap ini mencerminkan proses 

reconnection, yaitu hubungan 

interpersonal yang membantu 

memulihkan fungsi emosional. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Adaptasi Positif dan Penataan 

Hidup Kembali 

 

Setelah menerima dukungan 

emosional dari teman dan bantuan 

profesional, peserta mulai memasuki 

proses adaptasi positif. Pada tahap ini ia 

mulai belajar memahami emosinya, 

menata kembali rutinitas hidup, dan 

mengembangkan strategi coping baru. 

Partisipan secara perlahan dapat 

menerima bahwa kehilangan adalah 

bagian dari pengalaman hidupnya, serta 

mulai menanamkan keyakinan bahwa ia 

mampu menghadapi masa depan. Tahap 

ini mencerminkan proses reorganisasi 

dalam resiliensi, yaitu kemampuan untuk 

bangkit, menata kembali diri, dan 

membangun makna yang lebih sehat 

terhadap pengalaman duka. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pemulihan dan Pertumbuhan 

Resiliensi 

 

Pada storyboard terakhir, terdapat 

gambaran peserta bermain ayunan dan 

berdiri dengan tangan terangkat, 

menunjukkan ekspresi kebebasan dan 

kebahagiaan. Partisipan menggambarkan 

bahwa setelah melalui masa sulit, ia 

merasa lebih bebas, lega, dan mampu 

menerima masa lalunya. Ia juga mulai 

melihat hidup sebagai sesuatu yang masih 

bisa dijalani. Ini adalah fase pertumbuhan 

resiliensi, ketika seseorang tidak hanya 

pulih dari trauma, tetapi juga tumbuh 

menjadi pribadi yang lebih kuat. 

Tujuh tahap storyboard tersebut 

menunjukkan perjalanan emosional yang 

kompleks: mulai dari kebingungan, 

hilangnya arah hidup, krisis emosional, 

titik balik, dukungan lingkungan, 

rekonstruksi makna, hingga akhirnya 

mencapai pemulihan dan pertumbuhan 

resiliensi. Hasil ini menegaskan bahwa 

ketahanan bukanlah proses linier, 

melainkan perjalanan naik-turun yang 

dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal seperti kehilangan, dukungan 

sosial, dan bantuan profesional. 

Tema 1: Beban Berlapis Akibat 

Kehilangan Ganda 

Kehilangan ibu dan ayah secara 

berturut-turut membentuk pengalaman 

psikologis yang berlapis. Kehilangan ibu 

dipersepsikan sebagai pengalaman 

pertama yang menimbulkan kebingungan, 

sedangkan kehilangan ayah dirasakan 
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jauh lebih berat karena hubungan yang 

lebih dekat. AN menyatakan, “Pas ayah 

meninggal itu aku gak nangis... diem aja, 

pandangannya kosong banget.” Respons 

tersebut menunjukkan bahwa duka tidak 

selalu tampak dalam bentuk tangisan, 

tetapi dapat muncul sebagai diam, 

kebingungan, dan kesulitan 

mengekspresikan emosi. Setelah 

kehilangan ayah, partisipan melaporkan 

peningkatan gangguan pola makan dan 

riwayat self-harm. Temuan ini sejalan 

dengan kajian mengenai self-harm 

sebagai respons terhadap tekanan 

emosional yang sulit dikelola (Faradiba & 

Abidin, 2022; Kalangi et al., 2024). 

Kondisi tersebut menunjukkan 

pentingnya memahami duka berdasarkan 

konteks relasi, akumulasi kehilangan, dan 

sumber dukungan yang tersedia. 

Tema 2: Seni Tari sebagai Mekanisme 

Koping Adaptif 

Seni tari merupakan mekanisme 

koping yang menonjol dalam pengalaman 

AN. Aktivitas tersebut telah dilakukan 

sejak masa sekolah dan terus dilanjutkan 

di perguruan tinggi. AN menyatakan, 

“Les ballet sama les tari kayak aku 

menemukan kesenangan... aku mau lagi 

mau lagi mau lagi.” Tari memberikan 

ruang aktivitas yang bermakna, rasa 

pencapaian, dan sarana menyalurkan 

emosi. Temuan ini selaras dengan 

Harjuna dan Rinaldi (2022) mengenai 

pentingnya regulasi emosi dalam 

resiliensi setelah kehilangan. Perspektif 

seni ekspresif juga menunjukkan bahwa 

aktivitas kreatif dapat memberikan ruang 

non-verbal untuk mengolah pengalaman 

emosional (Malchiodi, 2020). Namun, 

penelitian ini tidak menguji efektivitas tari 

secara eksperimental; temuan hanya 

menunjukkan bahwa bagi AN, tari 

dipersepsikan membantu menjaga 

keberfungsian dan menyalurkan tekanan. 

Tema 3: Pilar-Pilar Kebangkitan sebagai 

Faktor Protektif 

Tiga sumber utama kebangkitan 

yang muncul dalam data adalah bantuan 

profesional, kenangan ayah, dan 

dukungan teman. Bantuan profesional 

menjadi bagian penting dalam 

pengelolaan kondisi psikologis, 

sedangkan kenangan ayah memberikan 

dorongan untuk tetap melanjutkan 

kehidupan. AN juga menjelaskan bahwa 

teman-teman dekat di lingkungan 

organisasi mahasiswa membuatnya 

merasa dijaga dan memiliki keluarga 

kembali. Temuan tersebut sejalan dengan 

Andarmoyo (2024) mengenai dukungan 

sosial sebagai faktor protektif serta 

penelitian Octavinanty dan Putri (2025) 

mengenai peran kelekatan emosional 

setelah kehilangan figur orang tua. 

Kenangan terhadap ayah juga dapat 

dipahami melalui konsep continuing 

bonds dalam rekonstruksi makna 

kehilangan (Neimeyer, 2020). 

Tema 4: Resiliensi sebagai Rekonstruksi 

Identitas dan Makna 

Pada tahap pemulihan, AN 

menggambarkan perasaan “bebas” dan 

“senang” setelah melewati masalah yang 

kompleks serta merasa “bangga” karena 

mampu bertahan. Perubahan tersebut 

menunjukkan pergeseran dari fokus pada 

kehilangan menuju kemampuan melihat 

masa depan. Rekonstruksi makna tidak 

berarti kembali menjadi pribadi seperti 

sebelum kehilangan, tetapi membangun 

pemahaman baru mengenai diri dan 

kehidupan (Neimeyer, 2020). Pada saat 

yang sama, kerinduan terhadap 

kehangatan keluarga masih muncul. Hal 

ini memperlihatkan bahwa resiliensi dan 

duka dapat berlangsung secara 

bersamaan. Dengan demikian, pemulihan 

dalam kasus ini lebih tepat dipahami 

sebagai proses dinamis daripada kondisi 

akhir yang bebas dari kesedihan. 

Integrasi Temuan dan Implikasi 

Bimbingan dan Konseling 

Keempat tema saling berkaitan 

dalam membentuk dinamika resiliensi. 
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Beban kehilangan menjadi kondisi awal 

yang berat; seni tari menjadi sumber 

koping internal; bantuan profesional, 

teman, dan continuing bonds menjadi 

sumber perlindungan; kemudian seluruh 

sumber tersebut berkontribusi pada 

rekonstruksi identitas dan makna. Pola 

tersebut memperkuat pandangan bahwa 

resiliensi terbentuk dari interaksi faktor 

internal dan eksternal, bukan dari satu 

faktor tunggal. 

Storyboard memberikan 

kontribusi metodologis sebagai stimulus 

visual. Setelah melihat panel, peneliti 

dapat mengajukan pertanyaan yang lebih 

spesifik mengenai emosi, makna, dan 

perubahan pengalaman. Hal ini sejalan 

dengan pendekatan elisitasi visual yang 

menggunakan gambar sebagai jembatan 

untuk menggali pengalaman subjektif 

(Rofiah & Widijanto, 2024). Dalam 

layanan BK, media storyboard digital 

dapat dipertimbangkan ketika konseli 

mengalami kesulitan mengungkapkan 

pengalaman secara verbal. Namun, hasil 

penelitian ini tidak dapat digunakan untuk 

menyimpulkan bahwa storyboard 

merupakan terapi atau terbukti 

menyembuhkan depresi, karena penelitian 

ini merupakan studi kasus eksploratif dan 

bukan penelitian intervensi. 

Penelitian memiliki keterbatasan 

berupa penggunaan satu partisipan, dua 

sesi wawancara, serta keterbatasan akses 

terhadap rekam medis historis. Karena 

itu, hasil tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasikan kepada seluruh 

mahasiswa yang mengalami kehilangan. 

Studi berikutnya dapat menggunakan 

lebih banyak partisipan dan desain 

longitudinal untuk memahami perubahan 

resiliensi secara lebih luas. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian menunjukkan bahwa resiliensi 

pada mahasiswi yang mengalami depresi 

setelah kehilangan kedua orang tua 

berlangsung secara non-linear. Perjalanan 

tersebut tergambar melalui tujuh tahap, 

yaitu kebingungan setelah kehilangan ibu, 

disorganisasi emosional setelah 

kehilangan ayah, krisis dan self-harm, 

titik balik melalui bantuan profesional dan 

kenangan ayah, penguatan dukungan 

sosial, adaptasi positif, serta pemulihan 

dan pertumbuhan. Analisis RTA 

menghasilkan empat tema utama: beban 

berlapis akibat kehilangan ganda, seni tari 

sebagai mekanisme koping adaptif, pilar-

pilar kebangkitan sebagai faktor protektif, 

serta resiliensi sebagai rekonstruksi 

identitas dan makna. 

Faktor pendukung resiliensi dalam 

kasus ini meliputi determinasi dan sumber 

daya internal, aktivitas tari yang 

bermakna, bantuan profesional, dukungan 

teman, serta ikatan berkelanjutan dengan 

ayah melalui kenangan. Resiliensi tidak 

berarti hilangnya seluruh kesedihan, 

melainkan kemampuan untuk 

melanjutkan kehidupan sambil 

membangun pemaknaan baru. 

Bagi layanan Bimbingan dan 

Konseling, storyboard digital dapat 

dipertimbangkan sebagai media 

eksplorasi pengalaman emosional yang 

sulit diverbalisasikan. Penggunaan media 

tersebut perlu dilakukan secara etis dan 

tidak menggantikan bantuan profesional 

kesehatan mental. Penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan partisipan yang 

lebih beragam dan menggunakan desain 

longitudinal 
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